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PENGAYAAN MEDIA TANAM MENGGUNAKAN  

CANGKANG TELUR DENGAN  PENAMBAHAN AIR LERI 

TERHADAP PERTUMBUHAN BUNGA KRISAN 

(Crhysanthemum indicum L) 

Abstrak 

Indonesia menjadi pusat perhatian dikarenakan salah satunya mempunyai 

berbagai tanaman hias seperti tanaman bunga krisan.  Saat ini bunga krisan sangat 

diminati oleh berbagai kalangan masyarakat di Indonesia.  Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan adalah media tanam.  Pengayaan media tanam salah 

satunya menggunakan cangkang telur dengan penambahan air leri.  Penelitian 

pengayaan media tanam menggunakan cangkang telur dengan penambahan air 

leri terhadap pertumbuhan bunga krisan (Chrysanthemum indicum L) telah  

dilakukan di Agro Wisata Payo kecamatan Lubuk Sikarah.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan dosis cangkang telur dengan penambahan air 

leri yang terbaik terhadap pertumbuhan bunga krisan (Crhysanthemum 

indicum L).  Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan yang akan diperoleh 96 tanaman 

sampel.  Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam jika diperoleh F 

hitung lebih besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan New 

Multiple range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  Parameter yang diamati 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang primer, jumlah 

kuntum bunga, dan diameter bunga.  Hasil penelitian menunjukkan dosis 

cangkang telur ini berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan diameter batang 

dimana pada P5 dengan dosis 25g cangkang telur dengan penambahan air leri.  

Pada P5 jumlah daun diperoleh hasil rata-rata 71,63 helai daun dan pada diameter 

batang diperoleh rata-rata sebesar 4,34 mm.   

 

 

Kata kunci:  dosis, penambahan, media tanam  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang paling banyak memiliki pulau.  

Selain memiliki pulau yang banyak, Indonesia juga merupakan salah satu 

negara memiliki hasil pertanian yang sangat unggul.  Indonesia menjadi pusat 

perhatian dikarenakan salah satunya memiliki beragam berbagai tanaman hias 

seperti tanaman bunga krisan.  Saat ini bunga krisan sangat diminati oleh 

berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. 

Menurut Rukmana dan Mulyana (1997), krisan merupakan salah satu 

bunga yang sangat populer dikalangan masyarakat luas karena keindahan dan 

kecantikan bentuk dan warna bunganya.  Krisan dikenal juga dengan sebutan 

bunga aster atau seruni.  Ada lebih dari 1.000 spesies krisan yang tumbuh di 

dunia.  Beberapa spesies tetua krisan yang dikenal antara lain C. daisy, C. 

indicum, C. coccineum, C. frustescens, C. maximum, C. hornorum, dan C. 

parthenium.  Krisan yang banyak dikenal saat ini merupakan hasil persilangan 

tetua-tetua krisan tersebut, disebut Dendrathema sp. 

Berbagai jenis krisan yang banyak ditanam di Indonesia umumnya 

diintroduksi dari luar negeri, terutama dari Belanda, Amerika Serikat, dan 

Jepang (Wisudiastuti, 1999).  Kebanyakan tanaman krisan yang ada di 

Indonesia dikembangkan dalam bentuk bunga potong maupun bunga pot 

dengan masing-masingnya mempunyai jenis yang berbeda yaitu jenis standar 

dan jenis spray.  Tanaman krisan dengan jenis standar mempunyai satu tunas 

bunga yaitu tunas ujung yang dipelihara pada satu batang.  Tanaman krisan 
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dengan jenis spray mempunyai beberapa tunas lateral yang dibiarkan 

berkembang (Rukmana, 2017). 

Tanaman krisan biasanya dibudidayakan dan dapat tumbuh di dataran 

yang sedang sampai tinggi tepatnya pada ketinggian yang berkisar antara 650-

1200 mdpl.  Pemeliharaan tanaman krisan pot dibagi menjadi 2 fase, yaitu fase 

vegetatif dan fase generatif.  Pemeliharaan fase vegetatif adalah fase untuk 

mengatur tinggi tanaman sesuai dengan keinginan konsumen.   Pada fase ini 

sangat memerlukan hari yang sangat lama agar dapat menghasilkan tanaman 

yang optimal sebelum memasuki fase pembungaan atau generatif (Wasito dan 

Marwanto, 2006) 

Bunga krisan memiliki bentuk dan warna yang beraneka ragam, juga 

memiliki tingkat kelayuan bunga yang rendah dapat menjadi daya tarik 

tanaman krisan.  Hal ini yang membuat permintaan krisan terus meningkat 

setiap tahunnya.  Tingginya permintaan terhadap tanaman krisan membuat 

krisan yang diproduksi jadi tidak terpenuhi.  Biasanya permintaan bunga 

krisan pot meningkat ketika hari raya besar.  Selain itu,  harga bunga krisan 

pot cendrung lebih tinggi pada hari raya besar (Andiani, 2013). 

Badan Pusat Statistik (BPS) menerangkan bahwa jumlah permintaan 

bunga krisan tidak sejalan dengan jumlah produksi bunga krisan.  Produksi 

bunga krisan terus menerus mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai 

pada tahun 2021.  Pada tahun 2018 jumlah bunga krisan yang diproduksi 

sebanyak 488,176,610.  Ditahun 2019 mengalami penurunan sehingga bunga 

krisan diproduksi hanya sebanyak 465,359,952.  Selanjutnya pada tahun 2020 
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bunga krisan diproduksi sebanyak 383,466,100.   Lalu pada tahun 2021 bunga 

krisan diproduksi sebanyak 344,031,088.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi  

tanaman krisan terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor 

internal merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri.  

Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar benih atau tanaman 

yaitu tanah dan iklim.  Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan yaitu media tanam.  Media tanam yang baik adalah media yang 

mampu menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman (Fahmi, 2013). 

Bunga krisan yang berkualitas unggul dapat dihasilkan dengan cara 

memperhatikan jenis varietas yang akan ditanam.  Selain itu, juga perlu 

peningkatan hasil bunga krisan yang didukung dengan adanya pengetahuan 

teknik pemeliharaan yang benar seperti penyiapan media tanam yang akan 

digunakan, pengaturan panjang hari, penyiraman, pemupukan, dan 

sebagainya.  Dalam upaya peningkatan produksi bunga krisan, maka dapat 

dilakukan upaya pengayaan media tanam dengan menambahkan cangkang 

telur serta pemberian air leri terhadap media tanam yang digunakan.  

Cangkang telur merupakan limbah rumah tangga yang mudah didapat.  

Cangkang telur juga dapat berasal dari limbah sampah peternak ayam petelur.  

Selama ini limbah cangkang telur hanya terbuang begitu saja oleh 

masyarakat.  Kurangnya pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah cangkang telur mengakibatkan limbah tersebut dapat 

berpotensi menambahkan residen pencemaran lingkungan.  Salah satu cara 
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untuk menangani limbah cangkang telur yaitu melakukan pengolahan 

cangkang telur menjadi pupuk organik yang diubah bentuk menjadi tepung.  

Menurut Butcher dan Miles (2012) kandungan cangkang telur terdiri atas 

97% kalsium karbonat, sisanya terdapat fosfor, magnesium, natrium, kalium, 

seng, mangan, besi, dan tembaga.  

Hasil penelitian Syam, Kasim dan Nurdin (2014), menyatakan bahwa 

serbuk/tepung cangkang telur ayam dapat memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi kamboja jepang (Adenium obesum).  Oleh 

karenanya limbah cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 

mendapatkan unsur kalsium dan menetralkan kadar keasaman tanah.   

Peranan kalsium pada tumbuhan yaitu mendorong pembentukan dan 

pertumbuhan akar lebih cepat, memperbaiki ketegaran tanaman, 

mempengaruhi pengangkutan air dan hara-hara lain, diperlukan untuk 

pemanjangan sel-sel, mendorong produksi tanaman padi-padian dan biji 

tanaman, membantu menetralkan asam-asam organik yang bersifat meracuni.  

Penelitian menggunakan cangkang telur untuk tanaman kamboja jepang 

dengan dosis tanpa cangkang telur, 15 gram, 20 gram dan 25 gram.  Dosis 

paling efektif terdapat pada 25 gram, karena memiliki nilai rata-rata yang 

paling tinggi. 

Sesuai dengan hal tersebut, maka pengayaan media tanam ini sangatlah 

penting.  Hal ini didukung dengan fungsi media tanam sebagai tempat 

tumbuhnya akar, dapat menjaga kelembaban dan menjadi sumber makanan.  

Media yang baik dapat meyimpan air untuk kemudian dapat dilepaskan sedikit 

demi sedikit dan dimanfaatkan oleh tanaman (Andiani, 2013).  Oleh karena 
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itu, untuk mengetahui dosis cangkang telur pada media tanam yang akan 

dibutuhkan oleh bunga krisan, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengayaan Media Tanam Menggunakan Cangkang Telur Dengan  

Penambahan Air Leri Terhadap Pertumbuhan Bunga Krisan (Crhysanthemum 

indicum L)”.  

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan dosis menggunakan  

cangkang telur dengan  penambahan air leri yang terbaik untuk pengayaan 

media tanam terhadap pertumbuhan bunga krisan (Crhysanthemum indicum 

L).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pengayaan media tanam menggunakan cangkang telur dengan 

penambahan air leri dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman krisan terutama pada karakter jumlah 

daun dan diameter batang.  Dosis yang terbaik memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap tanaman krisan dibandingkan dengan dosis lainnya adalah 

perlakuan P5 dengan  25 gram cangkang telur dengan penambahan air leri.  

Pada P5 rata-rata jumlah daun yang diperoleh adalah 71,63 helai daun dan 

rata-rata diameter batang P5 yang diperoleh sebesar 4,34 mm.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan untuk budidaya 

tanaman krisan pot dengan dosis media tanam terbaik adalah 25g cangkang 

telur dengan penambahan air leri.    
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RINGKASAN 

 

Krisan merupakan tanaman hias yang memiliki nama lain Seruni atau 

Bunga Emas (Golden Flower) yang berasal dari daratan cina.  Ada lebih dari 

1.000 spesies krisan yang tumbuh di dunia.  Beberapa spesies tetua krisan yang 

dikenal antara lain C. daisy, C. indicum, C. coccineum, C. frustescens, C. 

maximum, C. hornorum, dan C. parthenium.  Krisan yang banyak dikenal saat ini 

merupakan hasil persilangan tetua-tetua krisan tersebut, disebut Dendrathema sp. 

Kebanyakan tanaman krisan yang ada di Indonesia dikembangkan dalam 

bentuk bunga potong maupun bunga pot dengan masing-masingnya mempunyai 

jenis yang berbeda yaitu jenis standar dan jenis spray.  Tanaman krisan dengan 

jenis standar mempunyai satu tunas bunga yaitu tunas ujung yang dipelihara pada 

satu batang.  Sedangkan tanaman krisan dengan jenis spray mempunyai beberapa 

tunas lateral yang dibiarkan berkembang.  

Untuk dapat menghasilkan kualitas bunga krisan yang unggul, harus 

memperhatikan jenis varietas yang akan ditanam.  Selain itu juga perlu 

pengetahuan teknik pemeliharaan yang benar seperti penyiapan media tanam yang 

akan digunakan, pengaturan panjang hari, penyiraman, pemupukan, dan 

sebagainya.  Untuk pengayaan media tanam yang akan dilakukan dengan 

menggunakan media tanam tanah dengan tambahan cangkang telur dan air leri.  

Penelitian telah dilakukan di Agro Wisata Payo kecamatan Lubuk Sikarah 

Kota Solok.   Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai April 2023.  

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga semuanya terdapat 24 satuan percobaan, yang 
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mana tiap satuannya percobaan terdiri dari 4 polybag sebagai sampel tanaman 

maka didapatkan 96 tanaman.  

Perlakuan yang diberikan terdiri dari A0 (tanpa cangkang telur), A1 

(cangkang telur 5g + 50ml air leri/polybag), A2 (cangkang telur 10g + 50ml air 

leri/polybag), A3 (cangkang telur 15g + 50ml air leri/polybag), A4 (cangkang telur 

20g + 50ml air leri/polybag), A5 (cangkang telur 25g + 50ml air leri/polybag).  

Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji F, 

jika F hitung  ≥ F tabel maka dilakukan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range 

Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  

Pengayaan media tanam menggunakan cangkang telur dengan 

penambahan air leri memperoleh hasil yang berpengaruh nyata terhadap tanaman 

krisan pada parameter jumlah daun dan diameter batang.  Dosis cangkang telur 

dan tambahan air leri untuk pengayaan media tanam pertumbuhan bunga krisan 

yang paling baik terdapat pada perlakuan P5 dengan dosis 25g cangkang telur 

jumlah daun diperoleh 71,63 helai daun dan pada diameter batang diperoleh 

sebesar 4,34 mm.  
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